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ABSTRACT

Staphylococcus is Gram-positive bacterium that could lead to an acute and chronic
disease in poultry. This research was purposed to evaluate the antibiotics susceptibility of
these Staphylococcus spp. against commonly used antibiotics in the field. This study uses
isolates of Staphylococcus spp. of laying hens which showed a decrease in egg production.
To test the sensitivity, antibiotics of amoxicillin and clavulanic acid, tetracycline,
gentamycin, colistin sulfate, and enrofloxacin were applied. Results found the sensitivity of
Staphylococcus spp. to combination of amoxicillin-clavulanic acid 100%, gentamycin and
enrofloxacin 70%.
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PENDAHULUAN

Staphylococcus merupakan salah satu penyakit yang umum pada unggas dan
mempunyai dampak ekonomik yang penting terhadap gangguan pertumbuhan, produksi telur
yang tertunda, puncak produksi yang tidak tercapai, ketahanan produksi telur yang rendah,
peningkatan jumlah ayam yang diafkir, dan peningkatan mortalitas pada masa
produksi telur (Tabbu, 2000; Andreasen, 2008). Penyakit ini dapat diobati dengan pemberian
antibiotik dan biasanya akan berhasil baik, namun banyak obat yang sering digunakan
cenderung tidak optimal dan menimbulkan resisten. Resistensi bakteri terhadap antibiotik
dapat terjadi karena penggunaan antibiotik yang secara terus-menerus pada peternakan
sehingga dapat menyebabkan kegagalan dalam pengobatan (Aryal, 2001). Menurut

Nasrin et al. (2007) bahwa Staphylococcus spp. masih sensitif terhadap antibiotik
siprofloksasin, eritromisin, ampisilin, kloksasilin, kolistin sulfat, kloramfenikol, dan
neomycin. Jakee et al. (2008) melaporkan Staphylococcus multiresisten terhadap

enrofloksasin 86,7%, ampisilin 73,3%, gentamisin, amoksisilin, dan amoksisilin-asam
klavulanat 66,7%, siprofloksasin dan methisilin 13,3%. Terjadinya resistensi Staphylococcus
spp. terhadap antibiotik, maka perlu dilakukan uji sensitivitas terhadap beberapa antibiotik.
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas Staphylococcus spp., terhadap
beberapa jenis antibiotik yang sering digunakan di lapangan.

MATERI DAN METODE
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Penelitian ini menggunakan isolat Uji sensitivitas terhadap beberapa
Staphylococcus spp. yang diperoleh dari jenis antibiotik menggunakan metode
isolasi dan identifikasi dari ayam petelur Kirby-Bauer terhadap 10 isolat
yang menunjukkan gejala penurunan Staphylococcus spp.  Uji  sensitivitas
produksi telur. Bahan yang digunakan uji dilakukan secara in vitro dengan teknik
sensitivitas adalah media Mueller Hinton difusi cakram antibiotik sesuai standar
agar (MHA), kaldu brain heart infusion McFarland no. 5. Cawan petri yang
(BHI), dan peptone buffer saline (PBS), digunakan memiliki diameter 9 c¢m
disk antibiotik amoksilin-asam klavulanat dengan kapasitas 5 cakram antibiotik.
(20 pg + 10 pg), tetrasiklin (30 pg), Hasil pengamatan diukur menggunakan
gentamisin (10 pg), kolistin sulfat (10 pg), penggaris dan diintreprestasikan
dan enrofloksasin (5 ug). berdasarkan  standar  Clinical  and

Laboratory Standards Institute (CLSI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  hasil  uji  sensitivitas Staphylococcus spp. terhadap antibiotik
Staphylococcus spp. terhadap antibiotik yang dikategorikan dalam tiga kelompok
yang diintrepretasi zona hambat Kirby yaitu sensitif, intermediet, dan resisten
Bauer berdasarkan CLSI (2011) (Tabel 1) (Tabel 2).

dan persentase hasil uji sensitivitas

Tabel 1. Hasil uji sensitivitas Staphylococcus spp. terhadap beberapa antibiotik.

No Antibiotik Zona Hambat (mm)

Al A3 A4 A5 A7 A8 A9 Al10 Al2 A13

1. Amoksilin-asam 40 36 31 30 29 31 35 27 26 30

klavulanat e & 6 6 6 6 © © © ©

2. Tetrasiklin 7 9 22 8 8 12 25 12 8 9
R ® ¢ ® ® ® O ® ® ®
3. Gentamisin 15 17 24 18 15 18 20 15 21 17

m o ¢ 6 O 6 6 0O 66 ©

4. Kolistinsulffat 10 8 7 12 8 25 9 7 11 8
Ry ® ® ® ® ¢ ® ® ® ®

5. Enrofloksasin 25 26 23 (26) (14) 18 24 19 14 25
o 6 6 6 ® ¢ 6 ® ® ©
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Tabel 2. Persentase hasil uji sensitivitas Staphylococcus spp. terhadap beberapa jenis

antibiotik.
Staphylococcus spp.
No. Antibiotik
R | S
1. Amoksilin-asam klavulanat - (0%) - (0%) 10 (100%)
2. Tetrasiklin 8 (80%) - (0%) 2 (20%)
3. Gentamisin - (0%) 3 (30%) 7(70%)
4.  Kaolistin sulfat 9 (90%) - (0%) 1 (10%)
5. Enrofloksasin 3(30%) - (0%) 7(70%)
Keterangan:
(S) : sensitif (D : intermediet (R) : resisten.

Hasil penelitian ini menggunakan penelitian Nasrin et al. (2007) resisten
lima antibiotik dan  menunjukkan terhadap Kkolistin sulfat. Hasil yang
sensitivitas  tertinggi  100%  isolat berbeda juga dilaporkan oleh Yurdakul et
Staphylococcus spp. sensitif terhadap al. (2013) mengatakan bahwa
antibiotik  amoksilin-asam  klavulanat, Staphylococcus masih  sangat resisten
gentamisin dan enrofloksasin 70%. Hal ini terhadap tetrasiklin  77,2%, eritromisin

sama dengan hasil yang diperoleh oleh
Nasrin et al. (2007) bahwa
Staphylococcus masih sensitif terhadap
antibiotik ~ kombinasi  amoksilin-asam
klavulanat. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amer dan Ghany (2006) menyatakan
bahwa Staphylococcus aureus sangat
sensitif terhadap enrofloksasin. Hasil yang

berbeda dengan penelitian ini, vyaitu
Staphylococcus  spp. masih  sensitif
terhadap siprofloksasin, ampisin,

amoksisilin, dan kolistin sulfat (Roy et al.,
2012). Hasil penelitian yang berbeda juga
dilakukan oleh Yurdakul et al. (2013),
Staphylococcus aureus sensitif terhadap
vankomysin dan siprofloksasin.

Hasil penelitian ini menunjukkan
Staphylococcus spp. bersifat intermediet
terhadap gentamisin 30% serta bersifat
resisten terhadap kolistin sulfat 90%,
tetrasiklin 80%, dan enrofloksasin 30%.
Hal ini hampir sama dengan hasil
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68,1%, vankomysin 59%, kloramfenikol
dan siprofloksasin 27,2%. Terjadinya
resistensi Staphylococcus spp. terhadap
beberapa jenis antibiotik dikarenakan
penggunaan antibiotik tidak tepat dalam
penentuan agen infeksi penyakit sehingga
terjadi multiresisten terhadap antibiotik.
Tetrasiklin dan kolistin sulfat merupakan
antibiotik yang sering digunakan pada
peternakan. Kolistin merupakan
berspektrum rendah dan efektif terhadap
bakteri Gram negatif. Mekanisme kerja
obat ini adalah mampu mengikat
lipopolisakarida dan fosfolipid pada
membran luar sel bakteri, selain bersifat
bakterisidal, kolistin mampu berikatan
dengan ion kalsium dan magnesium dan

menetralisir ~ lipopolisakarida  (LPS).
Resistensi terhadap kolistin, sebagian
besar terjadi karena adanya mutasi
penggunaan  antibiotik secara  terus-

menerus pada peternakan unggas (Li et
al., 2006).






Toelle Jurnal Kajian Veteriner

SIMPULAN
Hasil penelitian  menunjukkan kolistin sulfat 10%, bersifat intermediet
Staphylococcus spp. sensitif terhadap terhadap gentamisin 30%, dan bersifat
antibiotik  kombinasi  amoksilin-asam resisten terhadap kolistin sulfat 90%,
klavulanant ~ 100%, gentamisin  dan tetrasiklin 80%, dan enrofloksasin 30%.

enrofloksasin 70%, tetrasiklin 20%, dan
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